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ABSTRACT

In the face of global challenges and increasing social polarization, empathy
and tolerance have become essential components in shaping students’ character.
Collaborative English language learning offers strong potential to foster these
values through cross-perspective interaction. This study aims to explore the im-
pact of collaborative learning methods in English language instruction on the
development of students’ empathy and tolerance. This study aims to explore
the impact of collaborative learning methods in English language instruction on
the development of students’ empathy and tolerance. The approach centers
on the implementation of collaborative techniques such as group discussions
and perspective-sharing within English learning contexts. The learning process
is designed to encourage active interaction and social reflection among students.
Findings indicate that collaborative interaction enables students to appreci-
ate diverse viewpoints, demonstrate mutual respect, and strengthen emotional
and social awareness. Participatory learning activities help create an inclusive
environment that supports character development. Collaborative English learn-
ing has proven effective in fostering empathy and tolerance among students.
Therefore, integrating this approach into higher education curricula is a strate-
gic step toward reinforcing character education that is responsive to multicultural
society and global workforce demands.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Dalam menghadapi tantangan global dan meningkatnya polarisasi sosial, kemampuan empati dan toleransi
menjadi aspek penting dalam pembentukan karakter mahasiswa. Pembelajaran bahasa Inggris secara kolaboratif memi-
liki potensi untuk menumbuhkan nilai-nilai tersebut melalui interaksi lintas perspektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh metode pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap pengembangan
empati dan toleransi mahasiswa. Pendekatan yang digunakan berfokus pada penerapan metode kolaboratif seperti
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diskusi kelompok dan pertukaran perspektif dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. Proses pembelajaran dirancang
untuk mendorong interaksi aktif dan refleksi sosial antar mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif
mendorong mahasiswa untuk memahami perbedaan pandangan, menunjukkan sikap saling menghargai, serta memperkuat
kesadaran emosional dan sosial. Aktivitas pembelajaran yang bersifat partisipatif terbukti membentuk lingkungan inklusif
yang mendukung perkembangan karakter. Pembelajaran bahasa Inggris dengan pendekatan kolaboratif terbukti efektif
dalam menumbuhkan empati dan toleransi pada mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi metode ini ke dalam kurikulum
pendidikan tinggi dapat menjadi strategi penting untuk memperkuat pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat multikultural dan dunia kerja global.

This is an open access article under the CC BY license.
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1. PENDAHULUAN
Dalam dinamika pendidikan tinggi di Indonesia, pembentukan karakter mahasiswa menjadi agenda

krusial seiring dengan tuntutan global akan lulusan yang tidak hanya unggul dalam penguasaan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, tetapi juga matang dalam dimensi sosial dan emosional [1]. Era globalisasi yang ditandai
dengan interkoneksi lintas budaya yang semakin intensif menuntut individu yang mampu berinteraksi secara
efektif, empatik, dan toleran terhadap perbedaan [2]. Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa Inggris, seba-
gai bahasa internasional yang dominan, memegang peran strategis yang melampaui sekadar pengembangan
kompetensi linguistik [3]. Potensinya untuk membuka wawasan terhadap beragam perspektif, budaya, dan
cara berpikir menjadikannya wahana yang signifikan dalam pembentukan karakter mahasiswa. Empati, seba-
gai kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain, dan toleransi, sebagai sikap menghargai
perbedaan latar belakang, keyakinan, dan pandangan, merupakan dua pilar karakter yang esensial dalam mem-
bangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. Pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk secara
sadar mengembangkan kedua kualitas ini pada mahasiswa, membekali mereka dengan modal sosial yang kuat
untuk berkontribusi secara positif dalam lingkungan akademik, profesional, dan masyarakat luas [4]. Pembela-
jaran bahasa Inggris, melalui materi ajar yang beragam dan interaksi dengan sesama pembelajar yang mungkin
berasal dari latar belakang yang berbeda, menawarkan peluang unik untuk menumbuhkan pemahaman lintas
budaya dan mengembangkan sensitivitas terhadap perspektif yang beragam [5].

Metode pembelajaran kolaboratif, yang menekankan kerjasama aktif antar mahasiswa dalam men-
capai tujuan pembelajaran bersama, diyakini memiliki potensi signifikan dalam memfasilitasi pengembangan
empati dan toleransi [6]. Melalui kegiatan kelompok, diskusi, dan pertukaran ide, mahasiswa tidak hanya bela-
jar materi pelajaran, tetapi juga belajar untuk mendengarkan secara aktif, menghargai kontribusi orang lain, dan
bekerja sama meskipun terdapat perbedaan pendapat. Proses interaksi ini secara inheren melatih kemampuan
berempati dan menuntut sikap toleran terhadap keberagaman [7], sejalan dengan target Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) nomor 4.7 yang menekankan pentingnya pendidikan untuk mendorong budaya damai,
toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman. Meskipun penelitian tentang pembentukan karakter melalui
pendidikan bahasa secara umum telah banyak dilakukan, kajian yang secara spesifik menginvestigasi pengaruh
sinergis antara penerapan metode pembelajaran kolaboratif dalam ranah pembelajaran bahasa Inggris terhadap
pengembangan empati dan toleransi di kalangan mahasiswa Indonesia masih tergolong terbatas [8]. Konteks
Indonesia yang kaya akan keragaman etnis, budaya, dan agama memberikan latar belakang yang unik untuk
meneliti bagaimana interaksi kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat berkontribusi pada pemben-
tukan karakter mahasiswa yang adaptif dan inklusif.

Penelitian studi kasus ini memiliki potensi novelty yang signifikan dalam fokusnya yang mendalam
pada interaksi spesifik antara metode pembelajaran kolaboratif dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris dan
pengembangan dua aspek karakter kunci, yaitu empati dan toleransi, pada populasi mahasiswa di Indonesia
[9]. Selain itu, penelitian ini berpotensi untuk mengidentifikasi mekanisme spesifik melalui mana interaksi
kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Inggris berkontribusi pada pengembangan empati dan toleransi dalam
konteks unik Indonesia [4]. Pemahaman mendalam tentang proses ini dapat memberikan landasan empiris bagi
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pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan pembentukan karakter
mahasiswa Indonesia yang unggul dan berwawasan global.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menyajikan kajian literatur yang relevan untuk mendukung penelitian mengenai pemben-

tukan karakter, khususnya empati dan toleransi, melalui pembelajaran bahasa Inggris dengan fokus pada pen-
garuh metode kolaboratif terhadap mahasiswa.

2.1. Pembentukan Karakter, Empati, dan Toleransi dalam Konteks Pendidikan
Pembentukan karakter merupakan dimensi esensial dalam pendidikan holistik, melampaui sekadar

penguasaan akademik. Proses ini melibatkan internalisasi nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang membentuk
individu sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Landasan teoretis pembentukan karakter dapat
ditelusuri melalui tahapan perkembangan moral, pengaruh konteks sosial dan interaksi (perspektif psikologi
sosial), serta tujuan ideal pendidikan yang diartikulasikan dalam berbagai filosofi pendidikan [10]. Empati, se-
bagai kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain, memiliki akar kognitif dalam kemampuan
mengambil perspektif (”Theory of Mind”) dan berkembang melalui interaksi sosial serta pengalaman. Toler-
ansi, di sisi lain, merupakan sikap menghargai dan menerima perbedaan, yang dipengaruhi oleh pemahaman
tentang dinamika antar kelompok (teori kontak) dan konstruksi identitas sosial. Dalam kerangka pendidikan
karakter, empati dan toleransi merupakan komponen krusial yang saling melengkapi. Pendidikan yang efektif
berupaya mengintegrasikan pengembangan ketiga aspek ini melalui kurikulum yang relevan dan metode pem-
belajaran yang partisipatif, dengan tujuan menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis
tetapi juga memiliki integritas moral dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang beragam.

2.2. Pembelajaran Kolaboratif: Prinsip dan Potensi dalam Pengembangan Karakter
Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai pendekatan pedagogis yang menekankan interaksi ak-

tif dan kerjasama yang terstruktur antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.
Prinsip-prinsip utama yang mendasari metode ini meliputi adanya saling ketergantungan positif antar anggota
kelompok, akuntabilitas individu dan kelompok terhadap tugas, interaksi yang bersifat suportif dan konstruk-
tif, pengembangan keterampilan sosial yang esensial untuk kerjasama, serta kesempatan untuk refleksi ter-
hadap proses kolaborasi yang telah dilakukan [11]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif memiliki manfaat signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui diskusi dan pertukaran ide, memperdalam
pemahaman materi pelajaran melalui elaborasi bersama, serta memperkuat keterampilan sosial yang penting
seperti komunikasi efektif, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan menghargai kontribusi serta perspektif
yang berbeda. Lebih lanjut, lingkungan belajar yang diciptakan melalui kolaborasi cenderung lebih positif dan
inklusif, yang berpotensi besar dalam menumbuhkan sikap empati dan toleransi di antara siswa.

2.3. Peran Pembelajaran Bahasa Inggris dalam Menumbuhkan Empati dan Toleransi
Pembelajaran bahasa Inggris memiliki potensi unik untuk melampaui pengembangan keterampilan

linguistik semata dan berkontribusi signifikan terhadap pengembangan aspek afektif siswa, termasuk empati
dan toleransi [12]. Paparan terhadap beragam budaya, perspektif global, dan cara berpikir yang berbeda
melalui materi pembelajaran bahasa Inggris dapat memperluas wawasan siswa tentang dunia dan masyarakat
yang lebih luas. Interaksi di dalam kelas bahasa Inggris, terutama melalui kegiatan kolaboratif dan diskusi
yang melibatkan berbagai latar belakang budaya (baik yang tersirat dalam materi maupun yang dibawa oleh
siswa), memberikan kesempatan berharga untuk melatih keterampilan mendengarkan secara aktif, menghargai
perbedaan pendapat, dan mencoba memahami sudut pandang yang mungkin asing bagi mereka. Materi pem-
belajaran yang kaya akan konteks sosial dan budaya dapat memicu refleksi mendalam tentang nilai-nilai yang
dianut, menumbuhkan kesadaran akan kesamaan dan perbedaan antar budaya, serta pada akhirnya berkontribusi
pada pengembangan empati dan toleransi siswa.

2.4. Sintesis Literatur dan Arah Penelitian
Kajian literatur yang telah dipaparkan menegaskan pentingnya pembentukan karakter, khususnya em-

pati dan toleransi, sebagai bagian integral dari pendidikan tinggi. Selain itu, literatur juga menyoroti potensi
signifikan dari metode pembelajaran kolaboratif dan konteks pembelajaran bahasa Inggris dalam mengem-
bangkan dimensi afektif siswa. Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik menginvestigasi pengaruh



4 ❒ E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

metode kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap pengembangan empati dan toleransi maha-
siswa di konteks Indonesia masih relatif terbatas. Studi kasus ini dirancang untuk mengisi celah penelitian
tersebut dengan menganalisis secara mendalam pengalaman dan persepsi mahasiswa Indonesia terkait pen-
erapan metode kolaboratif dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. Melalui analisis ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana integrasi pedagogi
kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat berkontribusi pada pembentukan karakter mahasiswa In-
donesia, khususnya dalam aspek empati dan toleransi, serta memberikan implikasi bagi praktik pengajaran
bahasa Inggris di tingkat pendidikan tinggi [13].

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk mengeksplorasi se-

cara mendalam pengaruh metode kolaboratif terhadap pengembangan empati dan toleransi mahasiswa [14].
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara holistik pengalaman dan perspektif partisipan dalam
konteks alami mereka, sementara strategi studi kasus memungkinkan fokus yang intensif pada kelompok ma-
hasiswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif [15].

3.1. Pendekatan dan Strategi Penelitian
Pendekatan dan strategi penelitian penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan strategi

studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam pengaruh metode kolaboratif terhadap pengembangan em-
pati dan toleransi mahasiswa [16]. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami pengalaman dan perspektif
partisipan secara holistik dalam konteks pembelajaran kolaboratif [17]. Metode pembelajaran kolaboratif yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh [18], yang menekankan
lima elemen kunci, yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi promotif, keterampi-
lan sosial, dan evaluasi kelompok. Selain itu, pendekatan ini juga diperkuat oleh teori pembelajaran [19], yang
menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan inti dari proses belajar, dan kolaborasi menjadi sarana penting
dalam pembentukan fungsi-fungsi psikologis tingkat tinggi.

3.2. Proses Pengamatan dan Interaksi dengan Partisipan
Proses pengamatan dan interaksi dengan partisipan proses pengamatan akan dilakukan secara lang-

sung selama sesi perkuliahan atau kegiatan kelompok kolaboratif berlangsung [20]. Perhatian utama akan
tertuju pada bagaimana mahasiswa berinteraksi satu sama lain, cara mereka berkolaborasi dalam menyele-
saikan tugas, dan bagaimana mereka merespons berbagai situasi dalam kelompok [21]. Catatan lapangan yang
detail akan dibuat untuk merekam kejadian spesifik, perilaku yang tampak, serta komunikasi verbal dan non-
verbal yang terjadi [22]. Selain pengamatan, peneliti juga akan berinteraksi secara mendalam dengan partisipan
melalui percakapan informal dan diskusi kelompok terfokus (bila memungkinkan) [23]. Tujuannya adalah un-
tuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama kegiatan kolaboratif
dan pandangan mereka mengenai kerja sama tim serta hubungan antar individu [24].

3.3. Pemaknaan Pola Interaksi dan Pengalaman Partisipan
Analisis dalam penelitian ini akan berfokus pada upaya untuk memahami pola-pola interaksi yang

muncul dari catatan lapangan dan percakapan dengan partisipan [25]. Peneliti akan menelaah catatan un-
tuk mengidentifikasi alur komunikasi, cara partisipan menunjukkan pemahaman terhadap perspektif lain, dan
bagaimana mereka menghadapi perbedaan [26]. Berbagai catatan dan hasil interaksi akan dibandingkan un-
tuk menemukan tema-tema yang berulang atau gagasan penting yang muncul dari pengalaman partisipan
dalam kegiatan kolaboratif [27]. Proses ini bertujuan untuk membangun interpretasi yang mendalam menge-
nai bagaimana metode kolaboratif termanifestasi dalam dinamika kelompok dan potensi dampaknya terhadap
pemahaman sosial dan emosional mahasiswa [28].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui analisis data kualitatif berdasarkan

wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap partisipan, yang bertujuan untuk mengeksplorasi pen-
garuh metode pembelajaran kolaboratif terhadap pengembangan empati dan toleransi mahasiswa. Data yang
dikumpulkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana interaksi dalam kelompok belajar, per-
tukaran perspektif, dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas mampu membentuk sikap saling memahami dan
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menghargai perbedaan. Melalui interaksi tersebut, mahasiswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam keter-
ampilan sosial dan emosional, tetapi juga menunjukkan perubahan positif dalam sikap terhadap keberagaman,
seperti lebih terbuka terhadap pandangan berbeda dan lebih reflektif dalam merespons dinamika kelompok.
Temuan ini memperkuat anggapan bahwa pendekatan kolaboratif dalam pembelajaran bukan hanya efektif un-
tuk aspek akademik, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter sosial yang inklusif dan empatik.

4.1. Peningkatan Skor Empati Mahasiswa Setelah Implementasi Metode Kolaboratif
Berdasarkan hasil studi kasus, terjadi peningkatan yang signifikan dalam skor empati mahasiswa sete-

lah mengikuti serangkaian aktivitas pembelajaran yang menerapkan metode kolaboratif [29]. Data kuantitatif
yang diperoleh melalui kuesioner pra dan pasca implementasi menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor
empati yang signifikan secara statistik [30]. Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka
untuk memahami dan merasakan perspektif orang lain, termasuk mereka yang memiliki latar belakang dan
pandangan yang berbeda [31]. Observasi selama proses pembelajaran kolaboratif juga mendukung temuan
ini, di mana mahasiswa terlihat lebih aktif mendengarkan, memberikan dukungan emosional, dan menun-
jukkan kepedulian terhadap rekan satu timnya [32]. Diskusi kelompok yang intens dan tugas bersama yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang peran dan kontribusi masing-masing anggota tampaknya telah
memainkan peran penting dalam menumbuhkan kesadaran emosional ini [33].

Gambar 1. Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis proyek di Universitas Raharja

Gambar 1 mendokumentasikan interaksi mahasiswa selama kegiatan pembelajaran kolaboratif di ru-
ang kreatif Universitas Raharja. Terlihat suasana yang kondusif dan penuh keakraban antar mahasiswa saat
mereka menyelesaikan tugas kelompok secara bersama-sama. Melalui kegiatan seperti ini, mahasiswa me-
nunjukkan perilaku empatik, seperti mendengarkan secara aktif, saling memberi dukungan, serta menghargai
kontribusi dan pendapat rekan satu timnya. Interaksi intens semacam ini memberikan ruang alami bagi ma-
hasiswa untuk mengembangkan kesadaran emosional, yang sejalan dengan temuan bahwa metode kolaboratif
efektif dalam meningkatkan skor empati secara signifikan.

4.2. Pengaruh Metode Kolaboratif Terhadap Tingkat Toleransi Mahasiswa
Implementasi metode kolaboratif dalam pembelajaran terbukti memberikan dampak positif yang sig-

nifikan terhadap peningkatan tingkat toleransi mahasiswa [34]. Melalui interaksi yang intens dan berkelan-
jutan dalam kelompok belajar yang terdiri dari individu dengan latar belakang, budaya, dan pandangan yang
beragam, mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk terpapar pada berbagai sudut pandang, keyakinan, serta
nilai-nilai yang mungkin berbeda jauh dari pandangan pribadi mereka sendiri [35]. Proses pembelajaran yang
melibatkan negosiasi pendapat, kompromi terhadap perbedaan, dan pemecahan masalah secara bersama-sama
dalam tim kolaboratif menjadi wahana penting bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan menghargai ke-
beragaman serta mencari titik temu yang saling menguntungkan [36]. Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dan catatan lapangan yang diperoleh selama proses pembelajaran, terlihat bahwa mahasiswa menunjukkan
perubahan sikap yang cukup berarti; mereka menjadi lebih terbuka terhadap gagasan dan ide-ide baru yang
sebelumnya mungkin dianggap asing atau berbeda, lebih mampu menerima ketidaksepakatan dengan sikap
kepala dingin, serta menampilkan sikap inklusif yang lebih kuat terhadap sesama rekan sekelompok [37]. Pen-
galaman bekerja dalam tim yang heterogen tidak hanya meningkatkan kemampuan sosial mahasiswa, tetapi
juga membuka peluang untuk mengatasi prasangka atau stereotip yang selama ini mungkin tertanam dalam diri
mereka. Dengan demikian, interaksi lintas perbedaan tersebut membantu membangun pemahaman yang lebih
mendalam dan bermakna tentang nilai keragaman sebagai kekayaan yang harus dijaga dan dihormati dalam
lingkungan akademik maupun sosial [38]. Lebih jauh, proses kolaboratif ini berpotensi menumbuhkan budaya
saling menghargai yang dapat meluas ke konteks kehidupan bermasyarakat yang lebih luas, sehingga menjadi
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pondasi penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang toleran, inklusif, dan siap menghadapi tantangan
global yang kompleks.

4.3. Mekanisme Kolaborasi dalam Menumbuhkan Empati dan Toleransi
Analisis lebih mendalam mengungkapkan beberapa mekanisme kunci di mana metode pembelajaran

kolaboratif secara signifikan berkontribusi pada pengembangan empati dan toleransi di kalangan mahasiswa
[39]. Pertama, interaksi tatap muka yang intens dan teratur dalam kelompok-kelompok kecil memungkinkan
mahasiswa untuk membangun hubungan personal yang kuat serta mengembangkan rasa saling percaya satu
sama lain [40]. Interaksi langsung ini mendorong mahasiswa tidak hanya berkomunikasi secara verbal, tetapi
juga belajar membaca ekspresi dan bahasa tubuh yang memperkaya pemahaman mereka terhadap perasaan dan
kebutuhan rekan sekelompoknya. Kedua, tugas-tugas yang diberikan sering kali bersifat kompleks dan memer-
lukan kontribusi aktif dari setiap anggota tim, sehingga memaksa mahasiswa untuk saling bergantung dan
menghargai peran serta keunikan kemampuan masing-masing anggota [41]. Kondisi ini membangun rasa tang-
gung jawab kolektif dan menumbuhkan kesadaran bahwa keberhasilan kelompok hanya dapat dicapai melalui
kerja sama dan pengakuan atas keberagaman kontribusi individu. Ketiga, proses refleksi bersama yang di-
lakukan setelah menyelesaikan tugas atau saat menghadapi konflik dalam kelompok menjadi momen penting
bagi mahasiswa untuk menggali dan memahami perspektif orang lain secara lebih mendalam, serta belajar
dari pengalaman yang dialami bersama [42]. Proses ini memperkuat kemampuan mereka dalam berempati
dan mengelola perbedaan secara konstruktif. Dengan demikian, metode pembelajaran kolaboratif tidak hanya
efektif dalam menyampaikan pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga secara simultan mencip-
takan lingkungan belajar yang kondusif untuk mengembangkan kualitas sosial dan emosional yang esensial
bagi kehidupan bermasyarakat yang harmonis [43]. Melalui mekanisme-mekanisme tersebut, mahasiswa dapat
dipersiapkan menjadi individu yang tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga peka dan terbuka terhadap
keberagaman budaya dan nilai di lingkungan sekitar mereka.

Tabel 1. Dampak Kolaborasi terhadap Empati dan Toleransi Mahasiswa

Aspek Kolaborasi
yang Signifikan

Manifestasi Em-
pati (Contoh)

Manifestasi Toler-
ansi (Contoh)

Persepsi Maha-
siswa tentang
Dampak

Tema Utama

Tugas Pertukaran
Perspektif

Bertanya detail
tentang pengala-
man budaya teman.

Tidak menyela
saat teman berbeda
pendapat menje-
laskan.

Merasa lebih
terbuka pada
cara hidup yang
berbeda.

Pemahaman Per-
spektif dan Peng-
hargaan Keraga-
man

Kerja Kelompok
Heterogen

Menawarkan ban-
tuan konkret pada
anggota yang ke-
sulitan.

Menerima pem-
bagian tugas yang
adil meskipun ada
perbedaan.

Merasa belajar
menghargai kon-
tribusi unik setiap
orang.

Penerimaan dan
Kerja Sama
Inklusif

Refleksi Pasca-
Kolaborasi

Mengakui bahwa
interpretasi awal
mungkin bias.

Menyatakan
bahwa perbe-
daan pandangan
memperkaya hasil
kerja.

Merasa jadi lebih
sadar diri dan re-
flektif.

Kesadaran Diri
dan Pembelajaran
Reflektif

Materi Ajar Multi-
kultural

Mengidentifikasi
emosi karakter
dari latar belakang
minoritas.

Mendiskusikan
isu sensitif dengan
menghargai berba-
gai sudut pandang.

Merasa wawasan
tentang isu global
meningkat.

Pengembangan
Wawasan Antar-
budaya

Fasilitasi Dosen
Inklusif

Merasa aman
menyampaikan
ide berbeda tanpa
takut dihakimi.

Mengamati dosen
memberikan vali-
dasi pada semua
kontribusi.

Merasa dosen
menciptakan
lingkungan yang
mendukung.

Peran Fasilitator
dalam Pemben-
tukan Sikap
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Tabel 1 secara sistematis mengeksplorasi peran krusial tugas-tugas kolaboratif dalam konteks pembe-
lajaran bahasa Inggris terhadap pembentukan karakter mahasiswa, dengan penekanan khusus pada pengem-
bangan empati, yang dimanifestasikan melalui peningkatan pemahaman perspektif dan respons emosional
yang kontekstual, serta toleransi, yang tercermin dalam peningkatan keterbukaan terhadap perbedaan pendapat,
latar belakang budaya, dan keyakinan, serta berkurangnya prasangka; melalui kolom-kolom yang mengidenti-
fikasi aspek karakter [44]. Mendeskripsikan tugas-tugas kolaboratif yang diamati, dan menyajikan indikator-
indikator perubahan perilaku dan sikap mahasiswa setelah berpartisipasi dalam interaksi dan kerja sama yang
terstruktur, tabel 1 bertujuan untuk menyajikan bukti empiris mengenai bagaimana pedagogi kolaboratif dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara efektif menstimulasi internalisasi nilai-nilai empati dan toleransi di kalan-
gan mahasiswa sebagai bagian integral dari perkembangan karakter holistik mereka [45].

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Implikasi manajerial dari penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan strategi pembelajaran yang

tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga berfokus pada pengembangan
karakter sosial mahasiswa, khususnya dalam hal empati dan toleransi. Hasil temuan menunjukkan bahwa
metode pembelajaran kolaboratif dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris mampu menciptakan ruang in-
teraksi yang intens, mendalam, dan reflektif yang sangat efektif untuk menumbuhkan kesadaran emosional,
keterbukaan terhadap perbedaan, serta kemampuan berkomunikasi lintas perspektif. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan tinggi disarankan untuk mengintegrasikan metode kolaboratif secara sistematis ke dalam kuriku-
lum, dengan menyusun desain tugas yang menekankan kerja kelompok heterogen, pertukaran perspektif bu-
daya, dan pemecahan masalah berbasis isu sosial. Selain itu, diperlukan pula peningkatan kapasitas dosen se-
bagai fasilitator pembelajaran melalui program pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada teknik manajemen
dinamika kelompok, strategi reflektif, serta pendekatan inklusif yang sensitif terhadap keragaman. Dukun-
gan kelembagaan seperti penyediaan sumber daya pembelajaran yang mendukung kolaborasi, serta kebijakan
akademik yang adaptif terhadap pendekatan pedagogi partisipatif, juga menjadi faktor penentu keberhasilan
implementasi. Dengan demikian, implikasi ini menyoroti perlunya transformasi pendekatan pengajaran di
pendidikan tinggi agar mampu mencetak lulusan yang tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga memi-
liki kepribadian yang empatik, toleran, serta siap menjadi agen perubahan dalam menghadapi kompleksitas
masyarakat global yang semakin majemuk.

6. KESIMPULAN
Studi kasus ini secara mendalam telah mengungkap peran penting metode pembelajaran kolaboratif

dalam ranah pembelajaran bahasa Inggris terhadap pembentukan karakter mahasiswa, khususnya dalam as-
pek empati dan toleransi. Melalui serangkaian aktivitas belajar yang dirancang secara strategis, seperti per-
tukaran perspektif, diskusi kelompok, dan refleksi bersama, mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang
tidak hanya memperkaya keterampilan kognitif, tetapi juga meningkatkan sensitivitas sosial dan kesadaran
emosional. Proses interaksi yang terjalin dalam kelompok-kelompok heterogen telah membuka ruang bagi
mahasiswa untuk memahami pandangan yang berbeda, menunjukkan sikap saling menghargai, serta berlatih
berkomunikasi dengan lebih inklusif. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi aktif yang terstruktur mampu
menjadi wahana efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter, terutama di tengah masyarakat yang semakin
beragam secara budaya, agama, dan sosial.

Keberhasilan penerapan pendekatan kolaboratif sangat ditentukan oleh kualitas perencanaan pembe-
lajaran dan kompetensi pedagogis dosen sebagai fasilitator. Dosen memiliki peran krusial dalam menciptakan
suasana kelas yang inklusif, mengelola dinamika kelompok, dan menstimulasi refleksi yang bermakna antar
mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dosen melalui pelatihan profesional yang berkelanjutan men-
jadi keharusan agar mereka mampu mengimplementasikan metode ini secara efektif dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik mahasiswa. Selain itu, institusi pendidikan tinggi perlu mendukung pendekatan
ini dengan menyediakan kurikulum yang fleksibel dan berbasis nilai, serta sarana belajar yang mendorong in-
teraksi lintas perspektif dan budaya. Upaya ini akan memperkuat sinergi antara pembelajaran akademik dan
pembentukan karakter, yang pada akhirnya melahirkan lulusan yang tidak hanya unggul secara intelektual,
tetapi juga matang secara sosial dan etis.

Ke depan, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan pendekatan yang lebih variatif dan longitudinal
untuk memahami dampak jangka panjang dari penerapan metode kolaboratif terhadap perkembangan karakter
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mahasiswa. Penelitian juga dapat diarahkan pada konteks budaya dan institusi yang berbeda guna mengetahui
sejauh mana efektivitas model ini dapat direplikasi atau disesuaikan. Selain itu, eksplorasi terhadap penggu-
naan teknologi digital dalam mendukung pembelajaran kolaboratif juga menjadi peluang menarik yang dapat
memperkaya pengalaman belajar lintas ruang dan waktu. Dengan dukungan penelitian lanjutan dan inovasi
pedagogis yang berkelanjutan, pendekatan pembelajaran kolaboratif diharapkan mampu menjadi fondasi kuat
dalam membangun generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat,
tangguh, dan siap berkontribusi di tengah tantangan masyarakat global.
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